Inovasi Penelitian, Pendidikan dan Pembelajaran Sains

Diterbitkan oleh: - -
Jurusan Pendidikan Kimia =~ ‘
Fakultas MIPA Universitas Negeri Gorontalo

voume | | “nomor |

||| | HALAMAN

361-480

|
| AGUSTUS
1 2012




urnal

ENTROP1

Inovasi Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran Sains

Sekretariat Penyuntingan dan Tata Usaha
Jurusan Pendidikan Kimia Fakultas Matematika dan Iimu Pen
Unviversitas Negeri Gorontalo
Gedung N, Lantai 1
J1. Jenderal Sudirman Nomor 6 Kota Gorontalo, 96128

Email: jurnal-entropi@ung.ac.id dan jurnal-cntro i@gmail.com

getahuan Alam



In

DAFTAR S|

1

gnya Visualisasi Mental |magery dalam Pembelajaran Sains

i Lukman A. R. Laliyo : i
33::::; c:,ael:,didika" Kimia, FMIPA Universitas Negeri Gorontalo

pentin

sulitas Siswa dalam Memahami Kesetimbangan Kimia

' i Ke
Identifikas! Tier Multiple Choise Diagnostic Instrument

dengan Menggunakan Two-

di SMA Negeri 3 Gorontalo
Anjarsari, Mangara Sihaloho, dan Julhi
Jurusan Pendidikan Kimia FMIPA, Unive

m S. Tangio
rsitas Negeri Gorontalo

Pemetaan Sruktur Pengetahuan Siswa
untuk Mengukur Kemampuan Pemahaman Konsep Kesetimbangan Kimia

(Penelitian Deskriptif pada Siswa Kelas XI IPA SMAN di Kota Gorontalo)

Doli Feranika, Lukman A.R Laliyo, dan Mangara Sihaloho
Jurusan Pendidikan Kimia, FMIPA Universitas Negeri Gorontalo

Pengaruh Pen_ggunaan Strategi Pembelajaran Mind Map
terhadap Ha§1] Belajar Siswa pada Materi Suhu dan Pengukurannya
(Suatu Penelitian di SMP Negeri 8 Gorontalo)

Citron S. Payu
Jurusan Pendidikan Fisika FMIPA, Universitas Negeri Gorontalo

Isolasi d o il
Pa odl an Karakterisasi Senyawa Kimia dari Ekstrak Metanol Daun Bunga
goda (Clerodendrum paniculatum)

Mufida Riv' :
Jml,i:: ;;’e?‘gg_s}:m, Wenny J.A Musa dan Nurhayati Bialangi
ikan Kimia Fakultas MIPA, Universitas Nageri Gorontalo

Pengaruh Pe
nera ,

Numbered Heads [;“?);:tq;?dﬂ Pembelajaran Kooperatif Tipe /igsaw dan Tipe
Siswa Kelas X SMA Ne e terhadap Hasil Belajar Konsep Persamaan Reaksi
0 i geri 1 Bonepantai Tahun Pelajaran 2011/2012

Jurusan P:g;'dl'ihak Isa, dan La Alio
ikan Kimia FMIPA Universitas Negeri Gorontalo

ovasi Penelitian pendidikan dan Pembelajqr,
Volume VIl Nomor 2 AQﬂst:

Opi
Sq,'ns

361 - 363

369 - 312

373-382

383 - 381

188 - 3¢

395-4



10

"

12

13

14

penerapan Model Pembelajaran Cooperative Script

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X - 1 SMA Negeri 2 G
pada Materi Stoikhiometri 8 orontalo

Sri Hayatl Talipl. Nurhayati Bialangi,dan Weny J.A Musa
Jurusan Pendidikan Kimia FMIPA, Universitas Negeri Gorontalo

Isolasi dan Karakterisasi Senyawa Metabolit Sekunder '
dari Ekstrak Metanol Buah Belimbing Manis ( Averrhoa carambolq Linn.f)

Yustin Darson Yusuf, Wenny J.A Musa dan Nurhayati Bialangi
Jurusan Pendidikan Kimia Fakultas MIPA, Universitas Nageri Gorontalo

Analisis Kecenderungan Gaya Belajar Siswa dalam Menyelesaikan Soal-Soal
Termokimia (Asas Kekekalan Energi)

Fitria N. Sukata, Nita Suleman, dan Lukman AR Laliyo
Jurusan Pendidikan Kimia FMIPA, Universitas Negeri Gorontalo

Kajian Pemahaman tentang Pembentukan lkatan lon dan Kovalen serta
Kemampuan Mengidentifikasi Jenis Ikatan
pada Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Kota Gorontalo

Sahrudin Ismail, La Alio, dan Julhim S. Tangio
Jurusan Pendidikan Kimia FMIPA, Universitas Negeri Gorontalo

Pemetaan Struktur Pengetahuan Siswa
untuk Mengukur Kemampuan Pemahaman Konsep Polarisasi Ikatan Kovalen

Kamrun Hasan, Astin P. Lukum, dan Lukman A.R Laliyo
Jurusan Pendidikan Kimia FMIPA, Universitas Negeri Gorontalo

Identifikasi Kesalahan Konsep Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit
pada Siswa SMA Negeri 1 Telaga Tahun Ajaran 2011/2012

Nur'ain Nani, Mardjan Paputungan, dan La Alio :
Jurusan Pendidikan Kimia FMIPA, Universitas Negeri Gorontalo

Identifikasi Kesalahan Konsep Larutan Elektrolit dan N_on Elektroli; i
pada Siswa Kelas X SMA di Kota Gorontalo Tahun Pelajaran 2011/

Kamarudin B. Mahasari, Lukman A.R Laliyp dan Nita_SulematnI
Jurusan Pendidikan Kimia FMIPA, Universitas Negerl Gorontalo

Kelas X MAN Model Gorontalo

iDSi Siswa :
Dosidipsi Remampign | Kimia Materi Reaksi Redoks

dalam Menyelesaikan Soal-50a
Tahun Pelajaran 2010/2011

; i lyabu
Mirna, Mangara Sihaloho dan Hendri !ya ' ; e
Jurusan Pe?\didikan Kimia FMIPA, Universitas Negeri Goro

402. 408

409 - 415

41744

425-433

434 - 444

445 - 448

449 - 454

455 - 458



an Metode Mind Mapping Ee'l'h?rii%:?)fl]a?::zfr Ikatan
h pengguna eri 1 Kota Gorontalo
5 Pengal yolas X SMK N€g
i

Kimia SisW3 <
2010/2011

Muhidin Senu!
Jurusan Pendi

haloho dan Masrid Pikoli

nuk, Mangara S! MIPA, Universitas Negeri Gorontalo

dikan Kimia F

ada Daun dan Batang Tanaman Kangkung

m Timbal p
r Logd pektrofotometri Serapan Atom (SSA)

tic Forsk) secara S

hak Isa dan Nita Suleman
Kimia FMIPA, Universitas Negeri Gorontalo

16 Analisis Kada
(Ipomoea aqua

Risnawati Tosofu, Is
Jurusan Pendidikan

17 Identifikasi Kesulitan Memahami Konsep Asam Basa
pada Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri | Gorontalo
Tahun Pelajaran 2011/2012

Nolcean Thalib, Nita Suleman dan Julhim Tangio
Jurusan Pendidikan Kimia FMIPA, Universitas Negeri Gorontalo

467. 4n

473 48y



Abstrak

2,001 dimana 3,6 > 2,001, sehingga Hy

Pengaruh Penggunaan Metode Mind Mapping
terhadap Hasil Belajar Ikatan Kimia
Siswa Kelas X SMK Negeri I Kota Gorontalo
Tahun Pelajaran 2010/2011.

Muhidin Senuk, Mangara Sihaloho, Masrid Pikoli,

Jurusan Pend!dikan Kimia FMIPA Universitas Negeri Gorontalo -
Korespondensi: Jalan Jenderal Sudirman 6 Kota Gorontalo, 96128.

Penelitian ini bermaksud mengetahui pengaruh pen i
. : Sud; | ggunaan metode pembelajaran Mi
Mapping terhadap hasil belajar siswa pada materi ikatan kimia. Metode yang digunzjxkan dall:ri

penelitian ini adalah metode kuantitatif yang dilakukan secara eksperimen. Instru s
berupa tes pilihan ganda sebanyak 19 butir soal. 3 EEGipogiian

dengan kriteria pengujia-n hipotesis yaitu terima Ho jika ¢ hiung < teaper atau tolak Ho jika ¢ pung 2
toaper- Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis diperoleh nilal thirung = 3,6 dan tm,,:: =

: . hit berada pada daerah penolakan atau dengan kata lain
menerima H, Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat

belajar siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran Mind Mapping dengan hasil belajar

Analisis data menggunakan analisis inferensial

pengaruh yang signifikan antara hasil

s siswa yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional, pada pokok

4 bahasan lkatan Kimia.

: Pendidikan pada dasarnya adalah usaha
{sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
|belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
|secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
|memiliki  kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian kecerdasan akhlak
| mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan memegang peranan dalam
; mepcerdaskan kehidupan bangsa. Oleh sebab itu,
: sgtlap individu yang terlibat dalam pendidikan
difuntut  berperan serta secara maksimal guna
| meningkatkan mutu pendidikan tersebut. Pendidikan
| mencakup pembelajaran dan pengajaran. Dalam
ﬂroses' pembelajaran terdapat beberapa komponen
12 dlan'taranya adalah guru dan siswa. Agar proses
Pembelajaran berhasil, guru harus berperan secara

©20
GOroﬁalljy Departm_enl of Chemistry,
0 State University - Indonesia

Kata Kunci: metode mind mapping dan ikatan kimia

aktif, diantaranya dalam hal mendorong siswa untuk
aktif belajar dan memberikan pengalaman belajar
kepada siswa.

Salah satu masalah yang dihadapi dunia
pendidikan kita adalah lemahnya pembelajaran.
Terbukti dalam proses pembelajaran siswa kurang
didorong  untuk mengembangkan !(emamp'uan
berpikir. Siswa hanya sebagai objek saja dan tidak
ada umpam balik. Proses pembelajaran di dalam
kelas lebih banyak diarahkan kepada kemampuan

afal informasi.
e Eulusan atau produk pendidikan yang
berkualitas tidak terlepas dari peran seoranriaiul;’:ll
dalam proses pemblelajaran. Guru dltlﬁgu:(ondusi,
menciptakan situast

pembelaj aran ya
yaitu pembelajaran

yang aktif, kreatif inoxl'att;ﬁ
a
efektif, dan menyenangkan dalam Pproses keg!
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pembelajaran. Untuk menciptakan suasana tersebut
tentunya tidak mudah. Ada banyak faktor yang akan
menghambat  penciptaan suasana pembelajaran
tersebut. Faktor penghambat bisa datang dari siswa
yang cenderung pasif dan bahkan bisa datang dari
guru sendiri yang kurang inovatif, sehingga dalam
kegiatan pembelajaran cenderung monoton dan
menjenuhkan. Hal ini akan membuat siswa merasa
bosan dalam kegiatan pembelajaran.

Penggunaan metode ceramah dalam
pembelajaran kimia masih banyak dilakukan oleh
guru. Dalam metode ini siswa cenderung pasif
karena dalam mempelajari ilmu sebagian besar
diperoleh dari guru, siswa tidak diberi kesempatan
untuk membangun pengetahuannya sendiri.

Berdasarkan hasil observasi di SMK Negerti
I Kota Gorontalo, model pembelajaran yang
digunakan guru adalah menggunakan model
pembelajaran STAD, Model Pembelajaran Jigzaw,
Konvensional, metode Eksperimen, dan kooperatif.
Namun belum ada yang menggunakan metode
pembelajaran Mind Mapping. Sehingga kebanyakan
dari materi pelajaran yang kompleks dan
membutuhkan pemahaman yang mendalam seperti
materi ikatan kimia sangat sukar dipahami oleh
siswa. Hal ini yang mengakibatkan siswa cenderung
tidak berminat dan memiliki motivasi untuk
mempelajari materi tersebut.

Untuk mengatasi masalah tersebut maka
perlu suatu metode pembelajaran yang dapat
meningkatkan  keaktifan siswa, yang akan
berpengeruh terhadap peningkatan hasil belajar.
Salah satu metode pembelajaran yang dapat
meningkatkan keaktifan belajar siswa adalah metode
Mind Mapping. Metode ini dapat merangsang siswa
gntuk menganalisis masalah, mengonsep perkiraan

Jawaban, menganalis dan menyimpulkan jawaban
terhadap masalah. Dalam metode pembelajaran ini
guru menghadapkan siswa pada suatu masalah,
kemudian siswa mencari penyebab dari masalah
tersebut, serta menganalisisnya untuk menemukan
pengetahuan baru didasarkan pikiran mereka.
Sehingga siswa diharapkan dapat berinteraksi dalam
proses belajar mengajar dan dituntut untuk aktif
secara langsung dalam proses pembelajaran.
menjelaskuglarto dalam Rostikawati (2008 : 171)
merupalfa:n Peta Plklré}n (Mind  mapping)
Suatu  strategi  pembelajaran  yang
mengembangkan k "
gkan kemampuan otak kiri dan otak

anan dengan men :
ggambarka .
umum  kemydian baru ke Ehal ial. yang oeceifal

Usus  dalam

mengkonstruksi ide atau konsep siswa sendir

sehingga mudah untuk dipahami. :
5 Penelitian sebelumnya yang dilakukan ole},

Kurniawati (2010). Dengan judul Pengaruh Metode
Mind Mapping dan Keaktifan Belajar siswa
Terhadap Prestasi belajar IImu pengetahuan Sosia|
pada siswa kelas VIII Sekolah menengah Pertamga
muhammadiyah 5 surakarta Tahun pelajaran
2009/2010 menjelaskan bahwa sebesar 69,8%
prestasi  belajar siswa dipengaruhi oleh metode
mind mapping sedangkan sisanya sebesar 30,2%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar model.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti
bermaksud melakukan penelitian dengan
memperkenalkan cara mencatat dalam bentuk lain
yang dikenal dengan mind mapping

Mind Mapping adalah cara mencatat yang
kreatif, efektif dan secara harfiah akan memetakan
pikiran-pikiran Mind Mapping juga merupakan peta
rute yang memudahkan ingatan dan memungkinkan
untuk menyusun fakta dan pikiran, dengan demikian
cara kerja alami otak dilibatkan sejak awal. Ini
berarti mengingat informasi akan lebih mudah dan
lebih bias diandalkan daripada menggunakan teknik
mencatat tradisional. Selain itu Mind Mapping
adalah sistem penyimpanan, penarikan data dan
akses yang luar biasa untuk perpustakaan raksasa
dalam otak manusia yang menajubkan.

Aplikasi Mind Mapping dalam

Pembelajaran Dalam tahap aplikasi, terdapat empat
langkah yang harus dilakukan proses pembelajaran
berbasis Mind Mapping, yaitu:
a) Overview: Tinjauan Menyeluruh terhadap suatu
topik pada saat proses pembelajaran baru dimulai.
Hal ini bertujuan untuk memberi gambaran umum
kepada siswa tentang topik yang akan dipelajari.
Khusus untuk pertemuan pertama pada setiap awal
Semester, Overview dapat diisi dengan kegiatan
untuk membuat Master Mind Map yang merupakan
rangkuman dari seluruh topik yang akan diajarkan
selama satu Semester yang biasanya sudah ada
dalam Silabus. Dengan demikian, sejak awal siswa
sudah mengetahui topik apa saja yang akan
dipelajarinya sehingga membuka peluang bagi sisw2
yang aktif untuk mempelajarinya lebih dahulu di
rumah atau di perpustakaan, ,
b) Preview: Tinjauan Awal merupakan lanjutan dar!
Overview sehingga gambaran umum yang diber 1kar:
setingkat lebih detail daripada Overview dan daP";
berupa penjabaran lebih lanjut dari Silabus. Den'lgiii
demikian, siswa diharapkan telah mer?; ”
pengetahuan awal yang cukup mengenal S}Ib'defa,'l
dari bahan sebelum pembahasan yang lebih



dimulai. Khusus untuk bahan yang sangat sederhana
angkah Preview dapat dilewati sehin '
masuk ke Ian.gl.cah Inview.

c) Inview: Tinjauan Mend.alam yang merupakan inti
dari suatu proses pembelajaran, di mana suaty topik
akan dibahas secara detail, terperinci dan mendalam,
Selama Jnview 1ni, siswa diharapkan dapat mencatat
informasi, konsep atau rumus penting beserta grafik
daftar atau diagram untuk membantu siswa dalam
memahami dan menguasai bahan yang diajarkan,

d) Review: Tinjauan Ulang dilakukan menjelang
berakhirnya jam pelajaran dan berupa ringkasan dari
bahan yang telah diajarkan serta ditekankan pada
informasi, konsep atau rumus penting yang harus
diingat atau dikuasai oleh siswa. Hal ini akan
dapatmembantu siswa untuk fokus dalam
mempelajari-ulang seluruh bahan yang diajarkan di
sckolah pada saat di rumah. Review dapat juga
dilakukan saat pelajaran akan dimulai pada
pertemuan berikutnya untuk membantu siswa
mengingatkan kembali bahan yang telah diajarkan
pada pertemuan sebelumnya.

(Mahmudin. 20009, http//mahmudin.
wordpres.com.pembelajaran berbasis peta pikiran -
mind mapping).

gga langsung

METODE

Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakasanakan di SMK Negeri

1 Kota Gorontalo pada tahun ajaran 2010/2011.
Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan

melalui tahapan-tahapan dengan jangka waktu

selama 2 bulan mulai dari Bulan April sampai

dengan Juni 2011.

Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan  penelitian
eksperimen semu. Desain penelitian yang digunakan
adalah Posttest Only Control Design. Dalam desain
ini kelompok yang diberi perlakuan dengan metode
pembelajaran Mind Mapping disebut kelompok
eksperimen dan  kelompok  dengan model
pembelajaran konvensional disebut kelas kontrol:
Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui
lebih akurat, karena membandingkan L.iengan
keadaan sebelum diberi perlakuan. Desain ini dapat
digambarkan sebagai berikut.

Tabel 1. Desain penelitian

-EL_ Kelas Perlakuan Postest
l Eksperimen X, z(n
‘**-—.._KOHtI‘Ol X3 2

Senuk, Sihaloho dan pj
n Pikoli
Pengaruh Penggunaan Metode “Mindo;ll;:'?l

Keterangan :

X, = pembelajaran dengan metode Mind Mapping.

X; = pembelajaran denga :
" gan metode pemb
konvensmnal P elajaran

Y = tes akhir kelas eksperimen
Y, = tes  akhir

. kelas
(Sugiyono, 2009 : 108)

kontrol

Variabel Penelitian

V'ariabel Penelitian adalah suatu sifat atau
dan_ orang, objek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu, yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan  kemudian ditarik

kes:lmpulannya. (Sugiyono. 2010: 3). Adapun
variabel dalam penelitian ini yaitu:

1. Variabel Independen (bebas)

Variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi perubahannya
atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah berupa perlakuan
pembelajaran yakni metode pembelajaran mind
mapping dan model pembelajaran konvensional.

2. Variabel Dependen (terikat)

Variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah hasil belajar siswa pada materi
ikatan kimia.

nilai

Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas X SMK Negeri 1 Kota gorontalo yang
terdiri dari 9 kelas dengan jumlah siswa tiap kelas
rata-rata 30 orang.
2. Sampel

Mengingat besarnya populasi yang akan
menjadi sasaran penelitian, maka akan digunakan
teknik pengambilan sampel yang tepat untuk
mendapatkan sampel yang dapat mewakili selgruh
anggota populasi yang sesual c.iengan tujuan
penelitian yaitu dengan teknik Simple Randoyl:
Sampling ~ (Sugiyono, 2009 118). Te;(I[]ll
Pengambilan sampel ini gda]ah pengam la;:
anggota sampel dari polulasi dilakukan secara af;as
tanpa memperhatikan strata yang ada dalaFn popu "
itu. Pengambilan sampel ini dllak_ukan t:illa_ a;%(ge B
populasi dianggap homogen. Sehingga dar

diambil 2 kelas sebagai sampel.

: cumpulan Data itial
ekl -ll)-:;:;’:;( ppengumpulan data dalam peneliti

i sttest,
ini adalah dengan memberikan PO
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melihat pengaruh perlakuan terhadap kelompok
eksperimen. Instrumen yang digunakan mencakup
semua indikator yang harus dicapai oleh siswa pada
materi ikatan kimia. Test hasil belajar siswa dlsgsun
dalam bentuk pilihan ganda yang terdiri dari 19

nomor.

1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukan  tingkat-tingkat  kevalidan  suatu

instrument yang valid atau mempunyai validitas
tinggi. Namun sebaliknya instrument yang kurang
valid memiliki validitas rendah.

Arikunto (2002:241) validitas diuji dengan
rumus korelasi product moment. Uji ini dilakukan
dengan melihat korelasi atau skor masing- masing
pertanyaan.

Adapun rumus korelasi product moment

= NIXY -(ZX)(XY)
Rzy = Tgxe- @i veyi- @n?)
Keterangan:
Rxy = Koefisien korelasi antara variable X dan

variable Y

X2 =Jumlah kuadrat dari X

Y2 =Jumlah kuadrat dari Y

XY = Jumlah koofisien korelasi antara variabel

XdanY

X = Skor item

Y =Skor total

N =Jumlah responden.
2. Uji Reliabilitas

Menurut ~ Sugiyono. (2005:185) “Uji

reliabilitas adalah suatu instrument cukup dapat
dipercaya untuk dapat digunakan sebagai pengumpul
data karena instrument tersebut sudah baik. Uji
reliabilitas menunjukan sejauh mana instrument
dapat memberikan hasil pengukuran yang konsisten
apabila pengukuran dilakukan berulang-ulang,
Pengukuran reliabilitas tersebut dilakukan dengan
menggunakan rumus korelasi alfa Cronbach yaitu :

—|.n o?
NES
n-1 af

dimana, r/, . reliabilitas soal
n 3 : banyaknya soal
2201 : jumlah varians skor tiap item
01 ! varians tota).
(Sugiyono. 2005 : 186)
Teknik Analisis Data

Penelitian inj me
metode eksperimen yai
perbedaan dajap, penera

dug objek yang berbeda
yaitu beda fata-rata ant

rupgkan penelitian dengan
fu ingin menguji adanya
Pan suatu perlakuan pada
- Untuk menguj hipotesis
ara kelas eksperimen dap

ang diberikan posttest setelah dipe,;
l;::?:kﬁg:_trgn{uk gmenentukaq -apakah perbedaan it:.l]
signifikan maka dilakukan uj1 t. Seda‘ngk;'m untuk
membuat keputusan pengujian hnpoteils d'g““ﬂ_kan
uji dua pihak (Two Tail 7je‘s‘t). Uji dua Plhak
digunakan apabila Ho berbunyi “* sama ’?engan. (=)
dan Ha berbunyi “tidak sama dengan”. (Sugiyono,

2005 : 94). eSO o .
S;arat uji t adalah data terdistribusi norma]

dan varians antar sampel homogen. Q!eh sebab ity
sebelum melakukan uji t perlu analisis normalitag
dan homogenitas sebagai berikut:
Uji Homogenitas Varians

Untuk mengetahui apakah - data yang
diperoleh mempunyai varians. populasi yang sama
atau tidak, maka dilakukan uji homogenitas varians

dengan menggunakan rumus :
__varians terbesar

Fhin = varians terkecil

(Sudjana, 1992:250)
Pengujian homogenitas varians didasarkan
pada hipotesis statistik berikut
H,:o’=0;? :populasi mempunyai varians yang
homogen
H, : o* > 05 : populasi dengan varians yang
tidak homogen (heterogen)
Dengan taraf nyata a = 0,05 tolak hipotesis
Ho jika Xz hitung = xz (l-axk-n> dimana Xz (-ak-1y didapat
dari daftar distribusi chi-kuadrat dengan peluang (1-
a) dan dk = (k-1).
Uji Normalitas Data
Pengujian normalitas data untuk mengetahui
apakah data yang diperoleh peneliti berdistribusi
normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji
normalitas yang digunakan adalah uji Lilliefors
(Sudjana  2004:466) dengan prosedur sebagai
berikut:
I. Pengamatan X, X,,..... X, dijadikan bilangan
baku Z, Z,, ....,Z, dengan menggunakan rumus

X -X
S
Dimana :

X = rata-rata sampel yang diperoleh dengan
rumus

X’;.ZX,'
n

S = standar deviasi yang diperoleh dengan
rumus

Z =




T2
5= 2= )
n-1
Untuk bilangan baku menggunakan daftar
distribusi normal baku, kemudian dihitung

peluang F(Zi = P(Z <Z)

Misalnya; untuk Z = 0,2 maka F(0,2) - P(Z <
02)=P("“<Z < 0)+P(0<Z<0’2)_
0.5000 + 0,0793 = 0,5793 Selanjutnya dihitung

profosi Z,,Zyserees Ly yang lebih kecil atau

sama dengan Z, Jika proporsi ini dinyatakan

oleh S(Z, ), maka
Banyaknya Z,, Z,,....Z, yang < Z,

S(Z)=—"" n
3. Hitung selisih F(Zi) - S(Zi) kemudian tentukan
harga mutlaknya.

4 Ambil harga yang paling besar di antara harga-
harga mutlak selisih tersebut yang disebut

dengan Lo
Hipotesis statistik
berikut :
H, :Data berdistribusi normal
H, :Datatidak berdistribusi normal
Kriteria pengujiannya adalah H, diterima jika
L, <L,,,dan tolak Ho jika Ly, > L, pada taraf
nyata @ yang dipilih.
Uji Hipotesis
Setelah  pengujian homogenitas ~ data
dilakukan maka hasil pengujian dari normalitas data
tersebut digunakan untuk menentukan pemilihan
statistik uji yang digunakan pada pengujian hipotesis
penelitian, Jika kedua simpangan baku kelas
eksperimen dan kelas kontrol tidak sama maka untuk
pengujian hipotesis yang digunakan adalah uji-t:
Persamaan  yang  digunakan untuk pengujian
hipotesis adalah uji-t yaitu :
xXi-%
Jls2/m)+(s2/ma)
keterangan :
b = nilaj hltuﬂg untuk uji t s
X1 = rata-rata skor responden kelas eksperimen
X2 = rata-rata skor responden kelas kontrol
M= jumlah responden kelas eksperimen 12
Ju’znlah responden kelas kontrol
|, = varians untuk kelas eksperimen
: it:: varians untuk kelas kontrol
| Z"a Pengujian : terima hipotesis
< @an ditolak H, jika t mempunyal

yang diuji dinyatakan sebagai

thie =

I

Hojika : t pitung <
: harga-hafga

Se i
Pengarun Penggull;kéglpdue’fgsedfﬂ ‘P‘k"“"-"fﬂ
ﬂdMap'm
yang lain. Derajat kebebasan
1alah (n, +‘ n; - 2) dengan pel
i Hipotesis statistik
ini adalah sebagai berikut:
Ho © m <p : hasi pembelajarap
menerapkan  metode
mind mapping lebih ren
dengan hasil belajar ya
. m?del p.embelajran konvensional
M2 . hasil pembelajaran siswa.
menerapkan  metode
mind mapping Ilebih

. . besar b;
dibandingkan dengan hasil belajl:i

siswa yang menerapkan metode
pembelajaran konvensional.

unh.lk daftar diS
uang (1- q),

untuk kegijatan Penelitian

tribusi ¢

Siswa yan
pembelajaran
dah atay sama
Ng menerapkan
H

yang
pembelajaran

HASIL
Deskripsi Hasil Penelitian

~ Data yang digunakan dalam peneitian ini
terdl-n dari dua perangkat data yakni (1) Data hasil
b&?lajar siswa pada materi ikatan kimia yang
diajarkan dengan menggunakan metode mind
mapping dan (2) Data hasil belajar siswa pada
materi ikatan kimia yang diajarkan tanpa
menggunakan model pembelajaran konvensional.

Data diperoleh melalui pengumpulan data

menggunakan instrument berupa test kemudian
diolah secara kuantitatif dengan menggunakan uji
statistik yang ditentukan.

Analisis Inferensial

Analisis data inferensial digunakan untuk
menguji hipotesis penelitian. Peng_\Iinan hipotesis
dalam penelitian ini menggunakan uji t. Syarat uljlt
adalah kedua kelompok harus berasal dari popu'as!

istribusi ai varians
distribusi normal dan mempuny
Y o i bab itu sebelum melakukan

ang homogen. Oleh se . elicllan
ﬁji t perlu analisis homogenitas  varans
normalitas sebagai berikut :
i jans Data
Pengujian Homogenitas Varl_z:as 0 s
tian  homogen! .
o mpel telah dibe
dilakukan setelah kedua S8 0el gho
erlakuan. Pengujian 1M e % o
Ir)nemperoleh informasi ap3’ o omogen i
penelitian ini memiliki varians ¥ t)
i e (poStes
(i asil t€8 bela)? ujian
‘ Berdasark‘gnn hgmoge itas vanar:ls. : (.uji
dilakikes pepttht dilakukan deng?” “erkecil
homogenitas varian$ AF L0 gl
erians terbesar d'lbilgllah'
Hipotesis yang diuji 202
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' i yang
H, : Varians data berasal darl populast Y
o homogen
H, : Varians data berasa
homogen

| dari populasi yang tidak

adalah terima Ho jika
lak Ho _]lka Fhitung >
y didapat dari daftar
= 0,05 sedangkan_ Vi
kebebasan masing-

Kriteria pengujian
Funag < Fla)v,vy) 420 10
Fayw) dengan Fawmv,
distribusi F dengan peluang &
dan V, merupakan derajat

masmgi?»erdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilal

varians terbesar s? = 7,453 dan varians terl;egg
i fats g

2 = 3,996, Dengan demikian nilal Fhiung

S '

sedangkan nilai Fpol ad'alah 1,872 Maka dzé;:l?:

disimpulkan bahwa varians

populasi yang homogen.

data berasal

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Varians

Fupra Kesimpulan
1,872 Homogen
1,872 Homogen

Fhirunu
1,86
1,86

Data sumber
Kelas Eksperimen
Kelas Kontrol

Pengujian Normalitas Data

Pengujian normalitas data dilakukan untuk
mengetahui jenis statistik apa yang digunakan pada
pengujian hipotesis. Jika data yang terkumpul
berdistribusi normal, maka digunakan statistik
parametrik. Sebaliknya jika data yang terkumpul
tidak berdistribusi normal, maka digunakan statistik
non parametrik. Dalam penelitian ini pengujian
normalitas data menggunakan uji Lilliefors pada
taraf nyata @ = 0,05. Pengujian ini dikelompokan
menjadi dua bagian yaitu :
1. Pengujian Data Kelas Eksperimen

'Berdasarkan hasil postest pada kelas
lefsggll;lﬁeg“a(iia[?o sggrdasa(;kzan hasil perhitungan
@ =005 dan n = 33, diperoeh mret 1Y
OB > 3, diperoleh .m'lal Libe sebesar
060, Dengan' demikian dapat disimpulkan bahwa
hipotesis H, diterima sebab L, < Liase. Hal ini berart;
sampel tersebut berdistribys; normal. l
2. Pengujian Data Kelas Kontro]

Berdasarkan hasil postest k d
: elas kOl]tl'Ol
berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai E[l.:n
o

sebesar 0,1179, Untuk taraf nyata a@ = 0,05 dan p =

8 (‘h;‘aeroleh nilaj Loanar sebesar 0,1658. Dengan

hipotesis H,

tersebut be Lastar. Hal inj bera; sampe|

rdistribys; normal.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Dy,
5 e

Data/Sumber Lo 005 Kesimpy,,
imen 0,2885 0,886 Normg
Kelas Eksperl 0,179 0,1658  Normy

Kelas Kontrol
__ Kelas R0

dasarkan hasil pengujian data dar; ke

kelas dﬁ)eerroleh hasil b_ahwa data kedua k::il::
perdistribusi normal, selll{nggqnyfa untuk Pengujiy
hipotesisnya digunakan ujl S.tatlStlk parametrik.

Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis yang diajukan,
digunakan uji kesamaan'dua rata-rz}ta, dari has;
perhitungan pada lampiran 10 leeroleh il
thitung = 3,6 > lravel =' 2,001 Sehll?gg;} dapyt
disimpulkan bahwa H, ditolak dan H, diterima,

PEMBAHASAN '
Tahap awal yang dilakukan dalam penelitjag

ini untuk memperoleh data, yaitu dengan melakukan
observasi di sekolah dan diperoleh informasi bahwa
kedua kelas yang akan digunakan memilik
kemampuan yang sama (homogen). Untk
memperkuat informasi tersebut maka penelit;
melakukan pretest. Tujuan dari pretest adalah untuk
mengetahui kemampuan awal siswa. Setelah
dilakukan pengujian homogenitas terbukti bahwa
kedua kelas tersebut memiliki kemampuan yang
sama (homogen). Tetapi data hasil pretest tidak
digunakan dalam pengujian hipotesis.

Sebelum tes digunakan, terlebih dahulu
peneliti melakukan sebuah proses validasi instrumen
untuk mengetahui apakah tes ini layak digunakan
pada siswa atau tidak. Seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya bahwa validasi ini dilakukan dalam dua
tahap yaltu melalui bimbingan dosen (validitas
konstrukm') dan melalui pengujian soal (validitas isi).
Sf:telah dilakukan pengujian validitas, hasil yang
diperoleh adalah semua soal valid, Untuk menguj!
(riellabl}xtas tes, digunakan rumus alpha cronbach

an diperoleh nilaj r = 0,6. Hasil yang diperoleh
Lr}enun_;ukkan bahwa test ini reliabel sehingga bis?
Igunakan sebagz}l alat pengumpul data.
. Setelah diketahui bahwg test yang akan
digunakan sudah va)iq : las
, alid dan reliabel, dan kedua kel2
Memenuhi syarat ani lah
kelas egpn s 2€UAN pada kedua sampel. Untk
SPerimen  diberikan perlakyan  berup?
metode pembel > . P kan
aJaran Mind Mapping sedang



s kontrol diberikan perlakuan pembelajaran
nsional.
Setelah kelas kontrol dan kelas eksperimen
nendapat perlakuan, guru memberikan post-test .
pemberian Post-test ini bertujug}n untuk melihat hasi]
belajar ~ Siswa setelah  dibelajarkan  dengan
menggunakan metode pembelajaran Mind Mapping
aitu pada kelas eksperimen dan hasil belajar siswa
ang diajarkan dengan menggunakan pembelajaran
gonvensional p_ada kelas kontrol. Data hasil belajar
diperoleh nilai rata-rata untuk kelas eksperimen
i = 13,39 dan untuk kelas kontrol nilai rata-rata
yang diperoleh adalah %, =11,07. Hal inj
menunjukkan bahwa kelas yang dibelajarkan dengan
menggunakan metode pembelajaran mind mapping
memiliki nilai rata-rata lebih  tinggi jika
dibandingkan dengan kelas yang dibelajarkan
dengan pembelajaran konvensional.

Selanjutnya akan dilakukan pengujian
homogenitas terhadap data tes hasil belajar yang
didapat. Untuk melakukan pengujian homogenitas
dilakukan dengan menggunakan uji F (uji varians
terbesar  dibagi  dengan  varians terkecil).
Berdasarkan hasil perhitungan pada diperoleh nilai
Fhiung = 1,177 sedangkan nilai Fuye adalah 2,1241.
Karena Friwne < frapel maka dapat disimpulkan
bahwa varians data berasal dari populasi yang
homogen.

Setelah pengujian homogenitas, selanjutnya
adalah pengujian normalitas terhadap data hasil
belajar. Untuk melakukan pengujian ini dilakukan
dengan menggunakan uji Liliefors. Untuk kelas
eksperimen diperoleh nilai L, = 0,2885. untuk taraf
nyata o« = 0,05 dengan n = 33 diperoleh Lube =
0,886 ,dapat dilihat bahwa L, < Lupe. Karena L, <
L., maka Ho diterima. Dengan demikian hasi'l tes
hasil belajar untuk kelas eksprimen berdistribusi
normal. Pengujian normalitas data juga dilakukan
pada data hasil belajar kelas kontrol, Dari hasil tes
hasil belajar diperoleh nilai Lo = 0,1179 sedangkan
untuk taraf nyata a = 0,05 dengann = 21 dlpefo!eh
Luber = 0,1658. karena L, < Lube, dengan demikian
kelas kontrol juga berdistribusi normal.

kela
konveé

. . . l
Karena kedua sampel berdistribus! normal,

maka uji statistik dapat dilanjutkan pada_pen%lt;{:a;

hipotesis. Untuk pengujian hipoteSlS iha‘k)

Penelitian ini menggunakan uji pia

dengan taraf nyata o = 0,05 dan d

2=33 428 -2 = 59. Adapun hipote

di Wi adalah terima Hg jika t ninng < tt‘abe[k
0 JiKa t hing > tegper dengan derajat

Pengary), Pe,,g;:::;kt; Sihal
n

. 1 nz - 2. B
dilakukan - diperofe, entiasarka“ Perhity
2|001 . Den

gan demiki
berarti H, €mikian ¢

. fiitolak atau H, dith;:inrgn> Habe dan L
y asil analisis daty d .
1atas maka dapat disimpu|
SiswWa  yang diajar
pembelajaran

a n
N pengujian hipotesis

. p
an bahwa pyg) belajar
Metode

menggunakan
tinggi

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil
pembahasan  diperoleh nilaj

Ctaber = 2,001 dimana 3,6 > 2,001, seh;

berad;{ pada daerah penolakan atay denzzzl?é%: lzﬁ:
menerima H, Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat p'er.lgaruh yang signifikan hasil belajar siswa
yang diajar dengan menggunakan metode

pembelajaran Mind Mapping pada pokok bahasan
Ikatan Kimia.

penelitian dan

thitung =3,6dan

SARAN
Berdasarkan simpulan di atas, maka dapat

diajukan beberapa saran sebagai berikut :

|. Diharapkan kepada guru, agar hendaknya
menggunakan metode pembelajaran rpiqd
mapping dalam proses pembelajaran kimia
pada pokok bahasan ikatan _k|m|a, karena
model pembelajaran ini memberikan hasil yang
lebih  baik dari padd pembelajarf'j
konvensional. Hal ini ditunjukan dgngar’l’ [::ab?h
rata skor hasil belajar kelas e!clspséizj}:r elas
besar dari rata-rata skor hast

o ' lah hendaknya
Di n kepada ihak seko.a_ , henda

: lgz:apml?mcdiez{)sai atzfu memfasnl:tasn schmgga
da

d
b
unaan model pem oo
?:([)‘sgei pembelajaran dapat t rlaksa
' en
o Janjutnyd meng
Jitia St
adanya pene g
: Pertlc‘:de pe};n elajar mmdn moph e i
D e ateri 13l khususny . Jongah
materi-m Al i
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